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MOTTO

VENI, VIDI, DEUS VICIT
| came, | saw, GOD Conquered.

King Jan Sobiesky of Poland, 1683.
Paraphrased from Julius Caesar, The Great Dictator of

Roman Republic VENI, VIDI, VICI
I came, | saw, | conquered, 47 BC.
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ABSTRAK

Jonathan Stefanus Roring, 2021. PERJANJIAN EKSTRADISI DALAM
PENEGAKAN HUKUM DI INDONESIA DAN HUBUNGAN KERJA
SAMA ANTAR INDONESIA DAN SINGAPURA. Dibimbing oleh Steven
Pailah, S.H., M.Si., dan Ricky Waworga, S.H., M.H.

Semua orang sama dimata hukum. Jika seorang pelaku kejahatan mencoba
melarikan diri keluar dari negaranya untuk mengindari hukum, bisa dilaksanakan
proses ekstradisi untuk memulangkan pelaku kejahatan tersebut. Namun terkadang
terdapat individu yang melakukan tindakan pidana dan melarikan diri ke negara yang
belum mempunyai perjanjian ekstradisi untuk mencari perlindungan, contohnya
Singapura. Melihat hal tersebut, perlu diketahui bahwa perjanjian ekstradisi penting
dalam penegakan hukum dan perlu adanya bantuan yang berfungsi untuk menegakan
hukum di situasi tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif
dengan sumber data bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum
tersier, dan menggunakan metode analisa kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, ekstradisi bertujuan untuk memulangkan pelaku kejahatan yang
melarikan diri dari tuntutan hukum, sehingga para pelaku kejahatan yang melarikan
diri dapat bisa mempertanggungjawabkan perbuatan mereka dan hukum dapat bisa
ditegakkan sehingga bisa tercipta keadilan dan kesejahteraan dalam masyarakat. Bila
ekstradisi tidak memungkinkan terjadi, perlu dilaksanakan bantuan hukum seperti
Mutual Legal Assistance, selain itu dapat dilakukan Disguise Extradition serta
bantuan dari Interpol. Asas resiprositas juga berperan penting demi mencapai suatu
kesepakatan antara kedua negara yang tidak mempunyai perjanjian ekstradisi. Saran
yang bisa disampaikan adalah kiranya Indonesia bisa meratifikasi perjanjian
ekstradisi dengan negara — negara yang belum mempunyai perjanjian ekstradisi
dengan Indonesia sehingga kemungkinan pelaksanaan ekstradisi dalam rangka
penegakan hukum di Indonesia lebih terbuka. Selain itu, Indonesia juga dapat
memperluas serta mempererat kerja sama serta hubungan baik dengan Negara lain
dalam bidang bantuan hukum dan dapat bisa mencapai hubungan timbal balik dan
saling ketergantungan dengan negara — negara lain.

Kata Kunci: Ekstradisi, Penegakan Hukum, Kerja Sama, Bantuan Hukum.

Xi



ABSTRACT

Jonathan Stefanus Roring, 2021. EXTRADITION TREATY ON LAW
ENFORCEMENT IN INDONESIA AND COOPERATIVE RELATION
BETWEEN INDONESIA AND SINGAPORE Supervised by Steven Y.
Pailah, S.H., M.Si., and Ricky Th. Waworga, S.H., M.H.

Everyone is equal before the law. If a criminal tries to escape from the
prosecution, extradition process can be carried out to repatriate the perpetrator of
the crime. However, sometimes there are individuals who commit criminal acts and
flee to countries without extradition treaty for protection like Singapore. Extradition
treaties are important in law enforcement and there is a need for assistance that
functions to enforce the law in this situation. The research method used is normative
juridical with primary legal material data sources, secondary legal materials, and
tertiary legal materials, and uses qualitative analysis methods. Based on research,
extradition aims to repatriate criminals who fled from prosecution, so criminals who
fled can be held accountable for their actions and the law can be enforced so that
justice and prosperity can be created in society. If extradition is not possible, it’s
necessary to provide legal assistance such as Mutual Legal Assistance, in addition,
Disguise Extradition and assistance from Interpol can be carried out. The principle
of reciprocity also plays an important role in reaching an agreement between the two
countries that don’t have an extradition treaty. The suggestion is Indonesia can ratify
extradition treaties with countries that do not yet have extradition treaties with
Indonesia so that the possibility of extradition for law enforcement in Indonesia is
more open. Indonesia can also expand and strengthen cooperation and good
relations with other countries and can achieve reciprocal relations and
interdependence with other countries.

Keywords: Extradition, Law Enforcement, Cooperation, Legal Assistance.
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